BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan

Masyarakat Riangrita adalah sebuah komunitas kecil di Flores Timur cukup
memiliki kekayaan baik filsafat maupun teologi. Tema teologi budaya yang dibahas khusus
dalam tulisan ini adalah bukti kekayaan teologi masyarakat yang belum banyak digali baik
oleh masyarakat setempat maupun para pencinta kebudayaan. Penelitian yang dilakukan
ini adalah bagian dari upaya mengangkat kekayaan ‘teologi rakyat jelata’. Di penghujung
penelitian, penulis akhirnya menemukan banyak hal yang dapat disimpulkan baik
mengenai mitos maupun tentang teologi masyarakat tentang iman mereka akan Rera Wulan
Tana Ekan. Mitos sebagaimana yang telah diuraikan pada
bagian awal adalah sebuah produk Sastra Lama masyarakat. Dalam masyarakat pedesaan
yang masih kuat dengan tradisi dan adat istiadat, mitos menjadi bagian dari ‘sejarah’ hidup
masyarakat bersangkutan. Dari mitos lahirlah pesan-pesan tertentu untuk dihidupi oleh
masyarakat dan bahkan dalam tema-tema tertentu seperti penciptaan, ia merupakan sebuah
gaya berteologi masyarakat. Mitos ‘Puken Nimun’ Jadi Etok Ata Diken’ dalam hal ini

adalah ‘teologi rakyat jelata’.

Di dalam mitos ‘Puken Nimun’ Jadi Etok Ata Diken’ dan juga di dalam keyakinan
masyarakat yang tak tersirat dalam mitos secara eksplisit ditemukanlah kekayaan
pandangan teologi masyarakat tentang Wujud Teringgi yang disebut Rera Wulan Tana
Ekan. Bagi masyarakat Riangrita Rera Wulan Tana Ekan sesungguhnya adalah pencipta
dunia dan manusia. Dialah yang menjaga, melindung, mengilhami, menetapkan hukum dan
keteraturan kosmos. la Mahaesa, Kudus, dan Mahatahu. Dialah yang disebut Wujud
Tertinggi yang mengatasi segala makhluk. Di bawah Dia hadir para roh pelayan yang
berperan untuk melayani-Nya dan menjaga serta melindungi dunia dan manusia. Para roh
pelayan itu pun diyakini eksistensi dan peran mereka dalam kehidupan dunia dan manusia.
dengan demikian maka monolatrianisme adalah istilah yang tepat untuk menyebut sistem

kepercayaan masyarakat Riangrita dan susku Lamaholot pada umumnya.

5.2 Saran
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Globalisasi merebak dalam berbagai bidang kehidupan manusia, kontak dan
percampuran dengan budaya lain pun tak dapat dipungkiri lagi. Entitas budaya Timur-
Barat, asli-asing dan klasik serta modern melebur jadi satu. Maka lahirlah fenomena modial
multikultur. Agama lokal masyarakat Riangrita dengan segala kekhasan teologi dan
nilainya adalah juga bagian dari kekayaan agama dunia.

5.2.1 Bagi Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero
Usulan pertama, dialamatkan kepada Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero.
Kiranya lembaga pendidikan ini lebih mengaktifkan mahasiswa/i pada pengabdian dan
penelitian fenomena dalam masyarakat budaya. Penulis yakin hanya melalui pengabdian
dan penelitian ini, nilai-nilai luhur dalam budaya lokal masyarakat adat dapat digali, untuk
selanjutnya menjadi pedoman dan petunjuk bagi lembaga dalam membina anak didiknya.
Penulis yakin bahwa sejauh ini lembaga pendidikan ini telah memiliki kontribusi yang
besar bagi dunia pendidikan, khususnya mendidik calon-calon imam dan juga
menghasilkan awam-awam yang baik, yang natinya membantu melancarkan semangat
umat beriman untuk terlibat dan partisipasi aktif dalam perayaan Ekaristi hari minggu.
5.2.2 Bagi Masyarakat Riangrita

Kepada Masyarakat Riangrita sendiri, diharapkan suspaya tetap memegang teguh
tradisi-tradisi lokal atau kepercayaan dalam agama lokal agar tetap menjadi satu warisan
turun temurun. Sebagai sarana untuk memperkuat identitas masyarakat adat di hadapan
terpaan budaya barat, sebagai kebudayaan yang lebih dominan dewasa ini. Jika kebudayaan
lokal sendiri akan menjadi budaya penyelaras yang semakin tenggelam ke arah kepunahan.
Dengan begitu masyarakat adat tidak memiliki nilai dasar sebagai acuan untuk melakukan
penilaian dan perbandingan dihadapan budaya dominan. Satu ketakutan bahwa, bukan
tidak mungkin hilangnya praktik budaya dari kehidupan masyarakat adat akan sangat
berpengaruh terhadap penghayatan masyarakat adat dalam membangun kehidupan
bersama.
5.2.3 Bagi Pemerintah
Usulan dan saran berikutnya ditujukan kepada pihak pemerintah, baik pemerintah daerah
maupun pemerintah pusat. Dalam penulisan ini, peneliti membatasi usul dan saran ini
hanya kepada pemerintah daerah tingkat Desa. Karena pemerintah tingkat Desa, terbilang
lebih mengenal, memahami situasi dan kondisi masyarakatnya. Untuk itu, pemerintah
diharapkan tidak menganggap sepele berkaitan dengan hilangnya budaya lokal dari praktik
hidup masyarakat adat setempat. Pemerintah Desa diharapkan menjadi garda terdepan

dalam upaya untuk membangunkan dan memajukan serta mengekspos budaya lokal
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setempat. Pemerintah Desa mesti memberi perhatian yang cukup, membantu masyarakat
adat dalam mempertahankan budaya lokal di tengah dunia dewasa ini.

5.2.4 Bagi Gereja

Diharapkan gereja-gereja lokal, melalui para agen pastoralnya unuk bekerja sama dengan
tokoh-tokoh adat guna menghidupkan kembali praktik-praktik budaya lokal. Agen pastoral
mesti sensitif terkait dengan pendekatan budaya lokal dari kehidupan masyarakat adat.
Kehadiran agen pastoral di sini adalah untuk memberikan pemahaman yang cukup terhadap
masyarakat adat akan pentingnya melestarikan budaya lokal. Tugas tersebut dapat
ditempuh melalui sosialisasi atau bisa juga melalui katakese dengan mengangkat tema

terkait budaya.
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A PERTANYAAN INFORMATIF

1.  Apakah anda percaya pada wujud tertinggi?
Jawaban: A. Ya B. Kurang C. Tidak

2. Apakah anda percaya pada leluhur?
Jawaban: A. Ya B. Kurang C. Tidak

3. Menurut pendapat anda, perlukah percaya kepada para leluhur?
Jawaban: A. Perlu B. Kurang C. Tidak Perlu

4.  Apakah anda percaya akan adanya makhluk halus?
Jawaban: A. Ya B. Kurang C. Tidak

5. Apakah anda percaya akan adanya benda-benda keramat?
Jawaban: A. Ya B. Kurang C. Tidak

6.  Bagaimana pendapat anda, seberapa pentingkah Mitos Puken Nimun Jadi Etok
Etok Ata Diken dalam Masyarakat Riangrita-Lamaholot?
Jawaban: A. Penting B. Kurang C. Tidak

7. Apakah anda percaya bahwa Rera Wulan Tana Ekan sebagai simbol Realitas
llahi?
Jawaban: A. Ya B. Kurang C. Tidak

8.  Apakah anda percaya bahwa bahwa Rera Wulan Tana Ekan sebagai penguasa
langit dan bumi?
Jawaban: A. Ya B. Kurang C. Tidak

9.  Apakah anda percaya bahwa Rera Wulan Tana Ekan sebagai penetap hukum
adat?
Jawaban: A. Ya B. Kurang C. Tidak

10. Apakah anda percaya bahwa Rera Wulan Tana Ekan sebagai penyelamat dunia
dan manusia?
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Jawaban: A. Ya B. Kurang C. Tidak

11. Apakah anda percaya bahwa Rera Wulan Tana Ekan sebagai pelindung
manusia dan alam semesta?
Jawaban: A. Ya B. Kurang C. Tidak

12.  Menurut anda, perlukah mitos Puken Nimun Jadi Etok Ata Diken diajarkan dan
diwarisi turun-temurun?
Jawaban: A. Perlu B. Kurang C. Tidak

13.  Menurut pandangan anda, apakah mitos Puken Nimun Jadi Etok Ata Diken
terus diajarkan oleh generasi tua kepada generasi muda?
Jawaban: A. Ya B. Kurang C. Tidak

14.  Menurut pandangan anda, apakah mitos Puken Nimun Jadi Etok Ata Diken
dipercayai oleh seluruh Masyarakat Riangrita-Lamaholot?
Jawaban: A. Ya B. kurang C. Tidak

15.  Menurut pandangan anda, apakah mitos Puken Nimun Jadi Etok Ata Diken
dapat membantu Masyarakat Riangrita-lamaholot untuk memahami dan
megenal asal-usul manusia?

Jawaban: A. Ya B. Kurang C. Tidak

B. PENGETAHUAN UMUM
1. Apa makna ungkapan Rera Wulan secara etimologis?

2. Apa makna ungkapan Rera Wulan secara simbolis?

3. Apa makna ungkapan Tana Ekan secara etimologis?

4. Apa makna ungkapan Tanah Ekan secara simbolis?

5. Apa peranan Rera Wulan Tanah Ekan dalam mitos penciptaan dunia?
6. Manakah Mitos pencipta?

7. Apa sanksi bagi seseorang yang melanggar hukum adat yang diyakini sebagai hukum
Rera Wulan?

8. Apakah mitos masyarakat Riangrita tentang ‘ Puken nimun’ jadi etok ata diken’ adalah
khas milik masyarakat setempat?

9. Apa figure atau Roh-roh yang merupakan manifestasi dan tergolong dalam realitas llahi?
10. Bagaimana sejarah Desa Riangrita?

11. Bagaimana sistem mata pencaharian?

12. Bagaimana sistem komunikasi Masyarakat Riangrita?

13. Bagaimana sistem kesenian Masyarakat Riangrita?
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14. Bagaimana sistem perkawinan Masyarakat Riangrita?
15. Bagaimana situasi pendidikan Masyarakat Riangrita?
16. Bahasa apa yang dipakai oleh Masyarakat Riangrita?
17. Seperti apakah Sistem Teknologi Masyarakat Riangrita?
18. Apa saja Sistem kepercayaan Masyarakat Riangrita?

19. Apa saja permainan raykat Masyarakat Riangrita?

20. Apa saja kesenian lokal Masyarakat Riangrita?
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